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ABSTRAK 

Salah satu komponen penting dalam suatu bangunan adalah pondasi. Pondasi merupakan bagian 

yang menentukan dan mempertahankan kekokohan dan kestabilan bangunan. Pada bangunan tinggi 

biasanya digunakan pondasi dalam, tetapi tidak sedikit juga digunakan pondasi dangkal untuk 

membangun bangunan tinggi, seperti jenis pondasi rakit. Pondasi rakit mengurangi tekanan pada 

tanah dengan mengurangi total settlement dan differential settlement serta meningkatkan daya 

dukung. Salah satu parameter yang penting untuk didesain dalam pondasi raft adalah ketebalan 

pondasi raft. Oleh sebab itu, studi penelitian ini memiliki tujuan untuk memperoleh efek pengaruh 

ketebalan pondasi terhadap parameter-parameter penting dalam kriteria desain seperti settlement, 

distorsi, tegangan geser, dan gaya-gaya pada struktur pondasi. Dari keseluruhan hasil analisis, 

penambahan ketebalan pondasi akan mengurangi nilai penurunan, distorsi, dan tegangan dan 

sebaliknya penambahan ketebalan pondasi akan meningkatkan besar momen lentur dan gaya geser 

pada struktur pondasi. 

. 

Kata Kunci: raft, settlement, distorsi, tegangan geser, momen lentur, gaya geser 
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ABSTRACT 

One of the important component of a building is the structure of foundation. Foundation is a part of 

the buildings that determines and maintains the stability of the building. Generally, most of the high-

rise buildings usually use deep foundations as its foundation, but there are also some highrise 

buildings that use the shallow foundations as its foundation structure, for instance raft foundation. 

The raft foundation reduces pressure that occurred on the soil by reducing total settlement and 

differential settlement and increasing the bearing capacity. One of the important parameter to be 

designed in a raft foundation is the thickness of the raft foundation. Therefore, this research study 

aims to obtain the effects of the of foundation thickness on the important parameters in design 

criteria such as settlement, distortion, shear stress, and forces on the foundation structure. From the 

overall results of the analysis, increasing the thickness of the foundation will decrease the values of 

settlement, distortion, and shear stresses. However, it will increase the bending moments and shear 

forces in the foundation structure. 

Keywords: raft, settlement, distortion, shear stresses, bending moments, shear forces 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Salah satu komponen penting dalam suatu bangunan agar dapat berdiri kokoh 

adalah pondasi. Pondasi adalah bagian dari suatu sistem rekayasa yang berfungsi 

untuk menopang serta meneruskan beban dan berat pondasi itu sendiri ke dalam 

tanah atau batuan yang berada di bawah pondasi tersebut (Bowles, 1997). Pondasi 

merupakan bagian yang menentukan dan mempertahankan kekokohan dan 

kestabilan bangunan. Kesalahan penggunaan sistem pondasi dapat mengakibatkan 

bangunannya retak, pecah, dan bahkan miring sehingga bangunan tidak dapat 

digunakan lagi (Subarkah, 1979). 

Secara umum terdapat dua jenis pondasi yaitu pondasi dangkal dan pondasi 

dalam. Pada bangunan tinggi biasanya digunakan pondasi dalam, tetapi tidak 

sedikit juga digunakan pondasi dangkal untuk membangun bangunan tinggi, seperti 

jenis pondasi rakit. Pondasi rakit mengurangi tekanan pada tanah dengan 

mengurangi total settlement dan differential settlement serta meningkatkan daya 

dukung. (Johnson, 1989). 

Salah satu parameter yang didesain dalam pondasi raft adalah ketebalan raft. 

Ketebalan raft akan tergantung pada momen lentur dan punching shear. Nilai- nilai 

tersebut umumnya diperoleh dari analisis interaksi tanah-struktur dan terutama 

tergantung pada besar dan distribusi pada beban kolom dan beban dinding yang 

diterapkan. (Poulos, 2017). 

Tebal raft yang under design dapat mengakibatkan settlement dan differential 

settlement yang berlebihan dan akan mengakibatkan kerusakan bangunan. 

Sedangkan tebal raft yang over design akan mengakibatkan biaya menjadi 

membengkak dan membuat waktu konstruksi menjadi lebih lama, selain itu juga 

dapat mengakibatkan beton menjadi retak-retak. Untuk mencegah masuknya air 

tanah, tidak boleh banyak keretakan pada beton atau lebar beton yang retak harus 

dibatasi. (Katzenbach, Leppla, & Choudury, 2016). Apabila pondasi raft sudah 

rusak, maka akan sulit untuk diperbaiki. Maka dari itu, pada penelitian ini akan 

dilakukan analisis untuk menentukan efek ketebalan raft pada pondasi raft dan 



 

 

menentukan tebal raft yang optimum dan tetap memenuhi kriteria desain pada 

proyek yang akan ditinjau atau menjadi studi kasus. 

 

1.2 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan dari penelitian ini adalah menentukan apakah tebal pondasi raft 

yang digunakan di lapangan pada proyek yang ditinjau sudah optimum. Analisis 

akan dilakukan menggunakan metode elemen hingga dengan bantuan Program 

PLAXIS 2D. Efek ketebalan raft dilihat pengaruhnya terhadap distorsi dan gaya 

pada raft, serta dilihat pengaruhnya pada distribusi tegangan pada tanah dan 

settlement.  

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah : 

1. Melakukan kajian literatur mengenai pondasi raft. 

2. Menentukan parameter tanah untuk analisis. 

3. Menentukan profil dan stratifikasi tanah. 

4. Melakukan pemodelan raft dengan metode elemen hingga (program Plaxis 

2D). 

5. Melakukan kajian parametrik efek ketebalan raft pada pondasi raft terhadap 

settlement, distribusi tegangan pada tanah, distorsi, dan gaya gaya pada raft. 

6. Melakukan analisis untuk studi kasus pada proyek Treasury Tower. 

Sedangkan tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah untuk 

menentukan apakah tebal raft yang digunakan sudah optimum dan memenuhi 

kriteria desain pada pondasi raft untuk proyek Gedung Treasury Tower (District 8, 

Jakarta). 

 

1.4 Lingkup Penelitian 

Lingkup Penelitian dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian dilakukan pada proyek Treasury Tower, Jakarta. 

2. Melakukan analisis pada pondasi raft menggunakan metode elemen hingga 

(Program PLAXIS 2D). 
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3. Melakukan kajian paramaterik efek ketebalan raft terhadap besar settlement, 

distorsi, distribusi tegangan pada tanah, dan gaya gaya pada raft. 

 

1.5 Metode Penelitian 

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.5.1 Studi Literatur 

Studi Literatur dilakukan untuk memperoleh berbagai pengetahuan, dasar 

teori dan ilmu yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dibahas. Studi 

Literatur dalam penelitian ini mencakup penentuan parameter tanah 

berdasarkan nilai NSPT, daya dukung pondasi raft, penurunan pada pondasi 

raft, differential settlement, distorsi, dan lain lain. 

 

1.5.2 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan meliputi data parameter tanah, data 

struktur beban dan data dimensi pondasi raft. 

1.5.3 Pengolahan Data 

Pengolahan data akan dilakukan dengan menggunakan metode 

konvensional dan dengan menggunakan metode elemen hingga dengan 

menggunakan program PLAXIS 2D. 

Langkah- langkah pengolahn data: 

1. Menentukan potongan atau profil tanah. 

2. Menentukan parameter tanah. 

3. Menentukan urutan konstruksi. 

4. Melakukan analisis metode elemen hingga. 

5. Melakukan diskusi hasil analisis. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini terdiri dari 5 bab yang akan membahas tentang: 

1. BAB 1 : PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang gambaran secara besar penelitian. Bab ini berisikan 

latar belakang masalah penelitian, inti permasalahan, tujuan penelitian, lingkup 

penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan penelitian. 



 

 

2. BAB 2 : DASAR TEORI 

Bab ini membahas dasar-dasar teori yang berhubungan dari penelitian ini antara 

lain tentang definisi pondasi rakit, daya dukung pondasi, penurunan (settlement) 

pondasi, distribusi beban, dan lain-lain. 

3. BAB 3 : METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas dan menyajikan data-data yang digunakan untuk analisis dan 

proses analisis untuk mendapatkan data output yang diinginkan. 

4. BAB 4 : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas tentang data proyek dan hasil dari pengolahan data proyek 

berupa analisis settlement dan differential settlement pada pondasi raft, analisis 

gaya gaya pada bagian raft, analisis distorsi, dan analisis distribusi tegangan 

pada tanah menggunakan program PLAXIS 2D. 

5. BAB 5 : SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran yang merupakan hasil analisis 

dari penelitian ini. 
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1.7 Diagram Alir 

Mulai

Studi Literatur
Pengumpulan 

Data

• Daya Dukung Pondasi

• Settlement Pada Pondasi

• Differential Settlement 

Pada Pondasi

• Korelasi Parameter Tanah

• Data Pengeboran

• Data Struktur

• Data Hasil Uji 

Laboratorium 

• Data Hasil Uji 

Pressuremeter

• Data Dimensi Pondasi

Pemodelan dengan 

Metode Elemen Hingga 

Analisis Efek Ketebalan Raft 

Terhadap Settlement, Distorsi, 

Tegangan Pada Tanah, Dan 

Gaya-gaya Pada Raft

Verifikasi Nilai Settlement 

Terhadap Nilai Settlement di 

Lapangan

Interpretasi Hasil 

Analisis

Kesimpulan Dan Saran

Selesai

 

 

Gambar 1.1 Diagram Alir 
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